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Market Outlook 

Disclaimer 

Dokumen ini disiapkan oleh DPLK BNI hanya untuk kepentingan penyampaian informasi. Seluruh grafik dan gambar yang ditampilkan hanya digunakan untuk

maksud ilustrasi. Kinerja masa lalu tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk kinerja masa depan. Seluruh prediksi, perkiraan, atau ramalan pada kondisi ekonomi,

pasar modal atau kecenderungan ekonomi yang terjadi pada pasar tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk masa depan atau kemungkinan kinerja DPLK BNI.                                                                        

50% dari nilai aset pada instrumen Obligasi dan 50% dari Reksadana dan/atau Saham

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mencatatkan penguatan signifikan sepanjang Juli 2025, didorong oleh reli 11 hari berturut-turut sejak 7 hingga 

21 Juli. Katalis utama berasal dari masuknya beberapa saham IPO baru, termasuk dua IPO berskala besar. Di sisi eksternal, penurunan tarif impor AS 

untuk produk Indonesia turut memberikan sentimen positif terhadap ekspektasi kinerja ekspor. Selain itu, kebijakan pelonggaran moneter Bank 

Indonesia melalui pemangkasan suku bunga BI Rate sebesar 25 bps turut memperkuat optimisme pasar. Ke depan, dinamika global, khususnya terkait 

kebijakan tarif, diperkirakan tetap menjadi faktor utama yang memengaruhi pasar saham. Di sisi domestik, BI memproyeksikan penguatan ekonomi 

nasional mulai terlihat pada paruh kedua tahun 2025.

Pasar obligasi/SBN menguat sepanjang Juli 2025 di seluruh tenor, seiring dengan penurunan BI Rate sebesar 25 bps yang mendorong turunnya yield 

secara umum. Sentimen positif juga diperkuat oleh arah kebijakan The Fed yang cenderung dovish, meskipun masih dibayangi ketidakpastian global. 

Yield SBN tenor pendek terlihat lebih volatil dibandingkan tenor panjang, dipengaruhi oleh potensi perang dagang serta perbedaan pandangan di 

internal The Fed mengenai arah suku bunga. Ke depan, yield SBN berpotensi melanjutkan tren penurunan apabila ketegangan global mereda, 

khususnya jika terdapat resolusi perang dagang dan langkah pelonggaran lanjutan dari The Fed. Di sisi domestik, fundamental ekonomi yang solid serta 

transisi kebijakan pemerintahan baru yang berjalan mulus turut menjadi katalis positif bagi pasar obligasi sepanjang sisa tahun 2025.

PEFINDO menaikkan peringkat Obligasi Berkelanjutan III Tahap II Tahun 2018 Seri B milik PT Waskita Karya (Persero) Tbk dari idD menjadi idB pada 16 

April 2024. DPLK BNI memiliki portofolio obligasi tersebut senilai Rp25 miliar dari total outstanding sebesar Rp2,28 triliun, setara dengan 0,07% dari 

total investasi DPLK BNI. Berdasarkan hasil RUPO, kewajiban pembayaran pokok dan bunga yang tertunda akan direstrukturisasi selama 10 tahun, 

termasuk masa standstill bunga, sesuai komitmen emiten kepada para obligor.

   BNI Simponi Progresif 4.71

   Benchmark *) 4.77
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Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan hasil investasi yang optimal melalui alokasi aset 

investasi pada instrumen Obligasi dan Reksadana dan/atau saham yang dikelola dengan 

prinsip kehati-hatian dengan mempertimbangkan tingkat risiko yang ada.
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